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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai Akta Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan yang dapat dianggap cacat

hukum serta tanggung jawab hukum notaris atas pembuatan Akta Surat Kuasa Membebankan hak

tanggungan yang dibatalkan oleh Pengadilan akibat cacat hukum. Penulisan tesis ini menggunakan metode

penelitian hukum normatif, yaitu dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang bersifat

hukum atau berupa norma tertulis. Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa akta Surat Kuasa

Membebankan Hak Tanggungan dapat menjadi cacat hukum apabila syarat-syarat perjanjian seperti syarat

kewenangan bertindak tidak terpenuhi.

Dalam kasus yang diteliti, tidak adanya persetujuan ahli waris dari objek tanah yang statusnya merupakan

boedel waris yang dijadikan dasar atas pembuatan akta Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan

termasuk salah satu contoh tidak terpenuhinya syarat kewenangan bertindak. Berkaitan dengan tanggung

jawab notaris, selama notaris telah menjalankan jabatannya dengan baik dan telah melakukan prosedur

pembuatan akta sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku maka notaris tidak dapat dimintakan

pertanggungjawaban tersebut apabila akta yang dibuatnya menjadi cacat hukum disebabkan oleh kesalahan

klien dalam menyampaikan keterangan atau dokumen, karena pada dasarnya notaris hanya mendasarkan

pembuatan akta pada kebenaran dokumen saja atau kebenaran formal.

......This thesis is about power of attorney to encumber security right deed akta Surat Kuasa Membebankan

Hak Tanggungan deemed to have a legal defect, and also about the responsibility of the notary againts the

power of attorney to encumber security right deed which is cancelled by the court due to such a legal defect.

This study uses a normative legal research method, by researching library materials or secondary data

related to law and any form of written legal norms. The result of this research concludes that the power of

attorney to encumber security right deed can be considered as having a legal defect if the terms of the

agreement, such as the authority to act, is not fulfilled.

Regarding to the case discussed in this thesis , the absence of approval from the heirs of the land, which are

the inheritance of the object, is one example that the authority to act is not fulfilled. In relation to the

responsibility of the notary, as long as a notary has done his or her role properly, and has performed or

executed a correct procedure in making the deed, which comply with the law and regulations, a notary can

not be deemed responsible if the legal defect of the deed is caused by the other parties mistake in providing

accurate information or documents, because a notary in preparing a deed is basically based only on the

documents that he or she receive and the formal validity of the documents.
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